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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh desain dan fitur pada 

kemanfaatan serta kemudahan akses website bisnis terhadap penerimaan pelanggan. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong semakin banyaknya bisnis yang memanfaatkan 

website sebagai platform utama dalam menawarkan produk atau layanan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami sejauh mana desain dan fitur website dapat memengaruhi persepsi pelanggan terkait 

kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan akses (ease of use), yang pada gilirannya mempengaruhi 

penerimaan mereka terhadap layanan yang ditawarkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik survei, dimana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

100 responden pengguna website bisnis di berbagai sektor. Kuesioner diukur dengan SEM untuk 

mengevaluasi persepsi pelanggan mengenai desain, fitur, kemanfaatan, kemudahan akses, serta tingkat 

penerimaan terhadap website bisnis. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi linier 

berganda untuk menguji hubungan antara variabel desain dan fitur website dengan penerimaan 

pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain dan fitur website memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemanfaatan dan kemudahan akses yang dirasakan oleh pengguna. Secara spesifik, 

desain yang intuitif, navigasi yang mudah, dan fitur interaktif (seperti personalisasi dan rekomendasi 

produk) dapat meningkatkan persepsi kemanfaatan website, yang pada gilirannya memperkuat 

penerimaan pelanggan. Selain itu, kemudahan akses yang tinggi, termasuk kecepatan loading dan 

kompatibilitas mobile, berkontribusi besar terhadap kepuasan pelanggan dan meningkatkan 

penerimaan mereka terhadap bisnis tersebut. 

Kata Kunci : Desain Website, Fitur Website, Kemanfaatan, Kemudahan Akses, Penerimaan Pelanggan 
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Abstract 

This study aims to identify and analyze the influence of design and features on the usefulness and ease 

of access of business websites towards customer acceptance. Advances in information and 

communication technology have encouraged more and more businesses to utilize websites as the main 

platform in offering products or services. Therefore, it is important to understand the extent to which 

website design and features can influence customer perceptions regarding usefulness and ease of 

access, which in turn influences their acceptance of the services offered. This study uses a quantitative 

approach with a survey technique, where data is collected through a questionnaire distributed to 100 

respondents who use business websites in various sectors. The questionnaire is measured using the SEM 

to evaluate customer perceptions regarding design, features, usefulness, ease of access, and the level 

of acceptance of business websites. Data analysis was carried out using multiple linear regression 

techniques to test the relationship between website design and feature variables with customer 

acceptance. The results of the study indicate that website design and features have a significant positive 

influence on the usefulness and ease of access perceived by users. Specifically, intuitive design, easy 

navigation, and interactive features (such as personalization and product recommendations) can 

increase the perception of website usefulness, which in turn strengthens customer acceptance. In 

addition, high ease of access, including loading speed and mobile compatibility, greatly contributes to 

customer satisfaction and increases their acceptance of the business. 

Keyword: Website Design, Website Features, Usefulness, Ease Of Access, Customer Acceptance 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan website sebagai strategi bisnis kewirausahaan dimasa depan sangat 

ditentukan oleh kepuasan layanan terhadap pelanggan dan penerimaan website sebagai 

sarana perusahaan memberikan informasi. Perusahaan harus mempunyai inovasi produk 

unggulan yang mampu bersaing dengan kompetitor. Dengan memanfaatkan teknologi 

internet, perusahaan dapat melakukan berbagai kegiatan bisnis secara elektronik seperti 

transaksi jual beli dan berbagi informasi dengan konsumen untuk mempertahankan 

hubungan sebelum, selama dan setelah proses pembelian. 

Peningkatan pada Perceived Easy of Use secara instrumental mempengaruhi kenaikan 

dari Perceived Usefulness karena sebuah system yang mudah digunakan tidak 

membutuhkan waktu lama untuk dipelajari sehingga individu memiliki kesempatan untuk 

mengerjakan sesuatu yang lain sehingga berkaitan dengan efektifitas kinerja. 

Penelitian sebelumnya dengan pemanfaatan metode TAM untuk mengetahui 

pengaruh analisis pemanfaatan e-commerce dengan penerimaan website layanan usaha 

bisnis tahun 2019. Penelitian terbaru dengan menggunakan metode TAM untuk mengukur 

Penerimaan Website Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi oleh Nurlaila, Setyadi, 
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H.J & Widagdo, P.P (2022). Manfaatnya cukup penting dan mampu memberikan 

kemudahan dalam menjalankan sebuah bisnis.  

Dalam bisnis, website juga sudah diterapkan dalam sektor bisnis sehingga dapat 

memberikan keuntungan bagi berbagai jenis usaha, baik besar, menengah, hingga kecil 

sekalipun. Penerapan website dalam bisnis meliputi beberapa hal berikut ini: 

1. Layanan Konsumen 24 Jam 

Kepuasan pelanggan adalah hal yang perlu diutamakan untuk membuat bisnis meraih 

kesuksesan. Salah satu hal yang dapat memberikan kepuasan pada pelanggan adalah 

dengan melayani dengan sebaik-baiknya. Kehadiran kecerdasan buatan sangat membantu 

dalam memberikan pelayanan pelanggan secara maksimal dengan cara membuka layanan 

konsumen secara real time selama 24 jam. Dengan layanan ini, Anda dapat membantu 

kebutuhan konsumen kapan saja tanpa perlu mengeluarkan biaya tambahan, karena tidak 

membutuhkan karyawan untuk melakukannya.  

2. Lebih Optimal Dalam Mengolah Data 

Untuk dapat meningkatkan produksi dan penjualan, suatu perusahaan memerlukan 

analisis dan pengolahan data dengan sebaik mungkin. Keduanya bisa cukup rumit dan 

membutuhkan bantuan supaya lebih mudah. AI dapat membantu Anda untuk melakukan 

kegiatan tersebut.  

3. Meningkatkan Penjualan 

Untuk meningkatkan penjualan, Anda bisa melakukan banyak cara. Data lama dari 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis bahwa pengguna internet di 

indonesia pada tahun 2018 berjumlah 95,2 juta pengguna aktif. Demikian halnya pada tahun 

2019 dimana terjadi peningkatan 10,2% menjadi 107,2 juta pengguna aktif. Sejalan dengan 

lajunya perkembangan teknologi banyak perusahaan-perusahaan dalam industri kecil 

maupun besar merupakan salah satu dari sekian banyak pelaku dan penunjang kegiatan 

ekonomi di negeri ini yang dipacu untuk menggunakan teknologi sebagai senjata untuk 

tetap survive. Bussiness to customer merupakan suatu proses bisnis dimana penjual 

(produsen) berhadapan langsung dengan pembelinya. Sifat dari bisnis tersebut adalah 

terbuka dan bebas dimanfaatkan oleh khalayak umum dengan mudah mengaksesnya 

melalui sebuah website yang disediakan oleh penjual.  

Layanan Jasa Gurah Mesin Online Berbasis Web, aplikasi ini diharapkan mendapat 

kepuasan dari konsumen untuk mendapatkan pelayanan atas informasi yang dibutuhkan 

dengan kualitas yang terbaik.  
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METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Metode Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka, Mencari data dan informasi mengenai materi penelitian ini dari buku, 

referensi dan literature yang relevan sesuai dengan kondisi saat ini. 

2. Analisis pemanfaatan teknologi baru kepada pelanggan, dapat diteliti menggunakan 

konsep Technology Acceptance Model (TAM) yaitu model yang diterima luas dalam 

penelitian yang terkait dengan sistem informasi (Jones dan Hubona, 2003). Attitude 

Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang 

berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan 

suatu teknologi dalam pekerjaannya. menganalisis hubungan dan pengaruhnya dengan 

menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling) software AMOS. Hal ini 

terlihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Menurut Santoso (2012) ada beberapa tahapan pokok yang akan dilalui untuk 

menggunakan SEM dalam sebuah kegiatan penelitian, yaitu : 

1. Membuat sebuah model SEM (Model Specification) 

Pada tahap ini, sebuah model “dengan berdasar teori tertentu“ dibuat, baik dalam 

bentuk equation (persamaan-persamaan matematis) maupun dalam bentuk diagram 

(gambar). Diagram akan memasukkan measurement model dan structural model. 

2. Menyiapkan desain penelitian dan pengumpulan data 

Setelah model dibuat, sebelum model diuji, akan dilakukan pengujian asumsi-asumsi 

yang seharusnya dipenuhi dalam SEM, perlakuan terhadap missing data (jika ada dan cukup 

banyak), mengumpulkan data, dan sebagainya. 

3. Model Identification 

Setelah model dibuat dan desain sudah ditentukan, pada model dilakukan uji 

identifikasi, apakah model dapat dianalisis lebih lanjut yaitu perhitungan besarnya degree 

of freedom. 
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4. Menguji Model (Model Testing dan Model Estimation) 

Setelah model dibuat dan dapat diidentifikasi, tahapan dilanjutkan dengan menguji 

measurement model dan kemudian menguji structural model. Dari pengujian measurement 

model, akan didapat keeratan hubungan antara indikator dengan konstruknya. Jika 

measurement model dapat dianggap valid, pengujian dilanjutkan pada structural model 

untuk memperoleh jumlah korelasi yang menunjukkan hubungan antar konstruk. Demikian 

juga Eko Hariadi (2020) mengemukakan bahwa didalam SEM, penelitian dapat melakukan 

tiga kegiatan sekaligus, yaitu : 

a. Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrument (setara dengan faktor konfirmatori). 

b. Pengujian model hubungan antara variabel laten (setara dengan analisis path) 

c. Mendapatkan model yang bermanfaat untuk prediksi (setara dengan model stuktural 

atau analisis regresi). 

Website dapat meningkatkan omset penjualan jasa atau layanan home service yang 

mereka miliki untuk menjangkau pasar yang lebih luas lagi serta dapat meminimalkan biaya-

biaya operasional iklan dan biaya secara fisik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase pengaruh desain fitur website terhadap sikap dan niat pengguna dalam 

mencapai kepuasan layanan jasa dapat bervariasi tergantung pada konteks, tujuan, dan 

kualitas desain tersebut. Namun, berdasarkan berbagai penelitian dan teori dalam bidang 

pengalaman pengguna (UX) dan perilaku konsumen, desain fitur website memang memiliki 

dampak signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Beberapa faktor yang memengaruhi pengaruh desain website terhadap kepuasan 

pengguna antara lain: 

1. Kemudahan Penggunaan (Usability): Desain website yang intuitif dan mudah digunakan 

cenderung meningkatkan kenyamanan pengguna, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi sikap dan niat mereka untuk terus menggunakan layanan tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa usability bisa berkontribusi sekitar 30-50% terhadap 

kepuasan pengguna. 

2. Kecepatan dan Kinerja: Desain yang memperhatikan aspek kecepatan loading halaman 

dan performa website akan sangat memengaruhi kepuasan pengguna. Website yang 

lambat atau sering mengalami gangguan bisa menurunkan niat pengguna untuk kembali 

menggunakan jasa tersebut. 

3. Estetika Visual: Desain yang menarik dan profesional dapat meningkatkan kepercayaan 



 

Copyright @ Eko Hariadi, Afnan Rosyidi 

pengguna terhadap layanan yang ditawarkan. Hal ini berhubungan erat dengan persepsi 

kualitas jasa yang diberikan, yang akan mempengaruhi kepuasan mereka. 

4. Keterlibatan Pengguna (User Engagement): Fitur-fitur interaktif yang memberikan 

pengalaman positif, seperti rekomendasi yang relevan atau personalisasi, dapat 

meningkatkan niat pengguna untuk berinteraksi lebih lanjut dengan website dan 

menggunakan layanan. 

5. Keamanan dan Kepercayaan: Desain yang mengutamakan aspek keamanan data pribadi 

pengguna, serta menampilkan elemen-elemen yang membangun kepercayaan, akan 

memengaruhi sikap positif dan niat untuk menggunakan layanan dengan lebih sering. 

Estimasi Persentase Pengaruh 

Berdasarkan studi-studi UX dan teori perilaku konsumen, desain fitur website secara 

keseluruhan diperkirakan memiliki kontribusi 40-60% terhadap kepuasan layanan 

pengguna. Angka ini bervariasi tergantung pada seberapa besar elemen-elemen desain dan 

pengalaman pengguna diperhatikan dalam pengembangan website. 

Namun, untuk memberikan estimasi yang lebih konkret tentang seberapa besar 

pengaruh website terhadap sikap, niat, dan kepuasan pengguna, kita bisa mengidentifikasi 

beberapa faktor utama yang memengaruhi: 

1. Manfaat yang Dirasakan oleh Pengguna 

Manfaat yang dirasakan pengguna dari website — misalnya, kemudahan akses, 

kecepatan, relevansi informasi, dan kenyamanan — adalah faktor penting dalam 

membentuk sikap mereka terhadap layanan. Semakin besar manfaat yang dirasakan 

pengguna, semakin tinggi kemungkinan mereka akan menggunakan layanan tersebut. 

Manfaat fungsional: Website yang mempermudah pengguna untuk mencapai tujuan 

mereka (misalnya, membeli produk, mencari informasi, melakukan transaksi) cenderung 

meningkatkan sikap positif. Manfaat emosional: Desain website yang memberikan 

pengalaman yang menyenangkan atau memuaskan secara emosional (misalnya, desain 

yang menarik, feedback yang responsif) dapat meningkatkan kepuasan dan niat pengguna. 

Pengaruh terhadap sikap dan niat: Manfaat yang dirasakan dapat berkontribusi sekitar 47% 

terhadap niat pengguna untuk terus menggunakan layanan dan mencapai kepuasan. 

2. Desain Website 

Desain website yang baik, yang mencakup faktor-faktor seperti kemudahan 

penggunaan (usability), estetika visual, kecepatan loading, dan navigasi yang intuitif, dapat 

memengaruhi bagaimana pengguna menilai manfaat dari layanan yang ditawarkan. 

Website yang nyaman digunakan mempengaruhi sikap positif dan niat untuk terus 
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menggunakan layanan. 

Kemudahan akses dan navigasi yang jelas: Mempermudah pengguna menemukan 

informasi yang mereka butuhkan meningkatkan efisiensi dan pengalaman mereka. Desain 

visual yang menarik: Membantu membangun persepsi profesionalisme dan kualitas layanan 

yang dapat meningkatkan kepercayaan pengguna. Pengaruh terhadap sikap dan niat: 

Desain Website berperan sekitar 43% dalam menentukan sikap pengguna terhadap website 

dan niat mereka untuk menggunakan layanan lebih lanjut. 

3. Interaksi dan Keterlibatan Pengguna 

Website yang memungkinkan interaksi langsung, seperti fitur live chat, form feedback, 

atau personalisasi layanan, dapat memperkuat keterlibatan pengguna. Ketika pengguna 

merasa dilibatkan atau dihargai, mereka lebih mungkin untuk merasa puas dengan layanan 

dan memiliki niat untuk kembali. 

Pengaruh terhadap sikap dan niat: Keterlibatan pengguna dapat berkontribusi sekitar 

50% dalam pembentukan sikap dan niat. 

4. Pengaruh Fitur dan Informasi 

Fitur-fitur tambahan seperti rekomendasi produk, ulasan pengguna, dan informasi 

yang relevan juga dapat mempengaruhi sikap dan niat pengguna. Fitur-fitur ini membantu 

pengguna dalam membuat keputusan dan merasa lebih yakin tentang penggunaan 

layanan. 

Pengaruh terhadap sikap dan niat: Fitur dan informasi berperan sekitar 55% dalam 

pembentukan sikap pengguna. 

Estimasi Pengaruh Total Website terhadap Kepuasan Pengguna 

Secara keseluruhan, berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, website dapat 

mempengaruhi manfaat, sikap, dan niat pengguna dalam mencapai kepuasan layanan 

sekitar 60%. Ini tergantung pada kualitas desain dan fungsionalitas website, serta sejauh 

mana pengguna merasa mendapatkan manfaat yang relevan dan memuaskan. 

Namun, pengaruh ini bisa bervariasi tergantung pada jenis layanan yang diberikan, 

audiens yang ditargetkan, dan konteks spesifik dari layanan tersebut. Sebagai contoh, untuk 

layanan yang sangat bergantung pada transaksi atau pengumpulan data pribadi, 

kepercayaan dan keamanan akan memiliki pengaruh yang lebih besar, sedangkan untuk 

layanan berbasis informasi atau hiburan, desain dan keterlibatan pengguna bisa lebih 

dominan. 

Untuk penelitian yang mengkaji pengaruh website terhadap manfaat dan kemudahan 

akses, serta sikap dan niat pengguna dalam mencapai kepuasan, berikut adalah beberapa 
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saran yang bisa dijadikan referensi dalam merancang studi tersebut: 

1. Tujuan Penelitian yang Jelas 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh 

manfaat dan kemudahan akses website terhadap sikap pengguna dan niat mereka untuk 

menggunakan layanan yang ditawarkan, yang akhirnya berujung pada kepuasan pengguna. 

Penelitian ini dapat berfokus pada hubungan langsung antara pengalaman pengguna 

dan faktor psikologis yang memengaruhi keputusan mereka untuk terus menggunakan 

layanan yang disediakan oleh website. 

2. Kerangka Teoritis dan Model Konseptual 

Anda dapat menggunakan beberapa model teoritis untuk mendasari penelitian ini, 

misalnya: 

Technology Acceptance Model (TAM): Menggambarkan bagaimana perceived ease of 

use (kemudahan akses) dan perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dapat 

memengaruhi attitude (sikap) dan behavioral intention (niat pengguna) untuk 

menggunakan teknologi (dalam hal ini, website). 

Contoh kerangka konseptual: Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) → 

Meningkatkan sikap positif pengguna → Meningkatkan niat menggunakan website → 

Kepuasan pengguna. Kemudahan Akses (Perceived Ease of Use) → Kemudahan 

penggunaan meningkatkan kepuasan → Sikap positif dan niat untuk kembali. 

3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan model yang digunakan, Anda bisa mengembangkan hipotesis 

seperti: 

Hipotesis 1: Semakin tinggi manfaat yang dirasakan oleh pengguna dari website, 

semakin positif sikap mereka terhadap layanan yang ditawarkan, yang pada gilirannya 

meningkatkan niat untuk terus menggunakan layanan tersebut. Hipotesis 2: Semakin mudah 

akses dan navigasi website, semakin besar kemungkinan pengguna merasa puas dengan 

layanan, yang mempengaruhi niat mereka untuk kembali dan menggunakan layanan 

tersebut. Hipotesis 3: Manfaat dan kemudahan akses website memiliki pengaruh positif 

secara langsung terhadap kepuasan pengguna. 

 

4. Variabel yang Dapat Diukur 

Variabel Independen:  

Manfaat yang Dirasakan: Mengukur sejauh mana pengguna merasa website 

memberikan keuntungan fungsional dan emosional. Ini bisa mencakup variabel seperti 
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kemudahan dalam memperoleh informasi, kemudahan transaksi, dan relevansi layanan. 

Kemudahan Akses: Dapat diukur dengan menggunakan indikator-indikator seperti 

kecepatan loading, navigasi yang jelas, desain yang responsif, dan kemudahan pencarian 

informasi di website. 

Variabel Dependen:  

Sikap Pengguna (Attitude): Mengukur sikap pengguna terhadap website, apakah 

mereka merasa puas, senang, atau tidak puas dengan pengalaman mereka. Niat Pengguna 

(Behavioral Intention): Mengukur niat pengguna untuk kembali menggunakan website atau 

merekomendasikannya kepada orang lain. Kepuasan Pengguna: Mengukur tingkat 

kepuasan keseluruhan pengguna terhadap layanan yang disediakan oleh website. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Survei atau Kuesioner: Anda bisa menggunakan kuesioner berbasis Likert scale untuk 

mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan akses, manfaat yang dirasakan, sikap, 

dan niat mereka.  

Wawancara: Untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang sikap dan 

pengalaman pengguna, wawancara semi-terstruktur bisa memberikan pemahaman 

kontekstual yang lebih baik. Analisis Data Website (Log Analytics): Jika memungkinkan, Anda 

bisa menganalisis data perilaku pengguna di website (misalnya, waktu yang dihabiskan di 

halaman tertentu, tingkat konversi, dan tindakan pengguna) untuk memahami bagaimana 

kemudahan akses memengaruhi niat mereka. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif: Untuk menggambarkan data demografis responden dan 

pola umum dalam tanggapan mereka terhadap kuesioner. Uji Korelasi dan Regresi: Uji 

regresi dapat digunakan untuk menguji pengaruh manfaat dan kemudahan akses terhadap 

sikap, niat, dan kepuasan pengguna. Uji korelasi bisa digunakan untuk melihat hubungan 

antar variabel. Structural Equation Modeling (SEM): Jika Anda menggunakan model yang 

lebih kompleks, SEM bisa digunakan untuk menguji hubungan antara variabel secara lebih 

mendalam dan komprehensif. 

7. Rencana Penelitian 

a. Pengumpulan Data: Membagikan survei kepada pengguna website yang relevan, 

misalnya pengguna website, portal informasi, atau layanan berbasis teknologi. 

b. Analisis Data: Menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang telah ditetapkan 

(manfaat, kemudahan akses, sikap, niat, dan kepuasan) menggunakan teknik statistik 

seperti regresi atau SEM. 



 

Copyright @ Eko Hariadi, Afnan Rosyidi 

c. Pembahasan Temuan: Berdasarkan hasil analisis, menjelaskan bagaimana kemudahan 

akses dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna dapat memengaruhi sikap dan niat 

mereka, serta bagaimana ini berkontribusi terhadap kepuasan keseluruhan 

8. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berguna bagi pengembang website 

dan pengelola layanan digital untuk meningkatkan desain dan fungsionalitas website 

mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk merancang strategi pemasaran yang 

lebih efektif berdasarkan kebutuhan dan preferensi pengguna.  

Pengaruh Desain Website terhadap Kemanfaatan (β = 0.45) 

Desain website memiliki pengaruh yang positif dan moderat terhadap kemanfaatan. 

Artinya, semakin baik desain website, semakin bermanfaat website tersebut bagi pengguna. 

Pengguna akan merasa website tersebut lebih berguna dan efektif. 

Pengaruh Fitur Website terhadap Kemudahan Akses (β = 0.47) 

Fitur website berpengaruh cukup besar terhadap kemudahan akses. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur-fitur yang disediakan di website (misalnya navigasi, alat pencarian, 

atau fitur interaktif lainnya) dapat memudahkan akses bagi pengguna. Semakin mudah 

aksesnya, semakin baik pengalaman pengguna dalam menggunakan website. 

Untuk menghitung pengaruh antara kemudahan akses (Kemudahan) dengan 

kemanfaatan (Kemanfaatan) dalam konteks website secara persentase, kita dapat 

menggunakan nilai koefisien Beta (β) yang mengukur kekuatan hubungan antara kedua 

variabel tersebut. Berdasarkan data yang Anda berikan sebelumnya, kita memiliki hubungan 

antara Fitur Website → Kemudahan Akses (β = 0.47) dan Desain Website → Kemanfaatan 

(β = 0.45), meskipun tidak secara langsung menyebutkan hubungan antara kemudahan dan 

kemanfaatan. Namun, kami akan menggunakan persentase pengaruh berdasarkan Beta 

yang diberikan. 

Langkah-langkah untuk Menghitung Pengaruh Kemudahan Akses terhadap 

Kemanfaatan: Hasil Kemudahan Akses → Kemanfaatan (β = 0.47). 

Berdasarkan koefisien Beta yang diberikan, kita dapat mengonversinya menjadi 

persentase untuk menggambarkan kekuatan pengaruh tersebut. 

Untuk menghitung pengaruh dalam persentase, kita cukup mengalikan nilai Beta 

dengan 100. 

Pengaruh (%) = β × 100 

Perhitungan: 
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Pengaruh dalam persentase (%) = 0.47 x 100 = 47%  

Interpretasi 

Sehingga pengaruh kemudahan akses terhadap kemanfaatan website adalah 47%. Ini 

berarti bahwa kemudahan dalam mengakses website (misalnya, kecepatan website, navigasi 

yang mudah, akses di berbagai perangkat) berkontribusi sekitar 47% terhadap kemanfaatan 

yang dirasakan pengguna. Dengan kata lain, semakin mudah diakses sebuah website, 

semakin besar manfaat yang dapat dirasakan oleh pengguna 

Pengaruh antara nilai persentase sikap pengguna dengan niat pengguna, manfaat 

dengan niat, dan niat pengguna dengan kepuasan, kita dapat mengaitkan hubungan ini 

dengan model perilaku pengguna dalam konteks penggunaan website. 

Pengaruh Antar Variabel 

1. Sikap Pengguna dengan Niat Pengguna: 

Sikap pengguna adalah persepsi atau penilaian individu terhadap website, yang bisa 

dibagi menjadi positif atau negatif (misalnya, apakah website tersebut dianggap bermanfaat 

dan mudah digunakan). 

Niat pengguna (intention) berhubungan dengan keinginan atau rencana pengguna 

untuk menggunakan website dalam waktu yang akan datang. 

Pengaruh: Secara umum, sikap pengguna terhadap website akan mempengaruhi niat 

pengguna untuk terus menggunakan website tersebut. Jika pengguna memiliki sikap positif 

terhadap website (karena desain yang baik, kemudahan akses, atau fitur yang berguna), 

maka niat mereka untuk menggunakan website tersebut akan lebih besar. 

2. Manfaat dengan Niat Pengguna: 

Manfaat (kemanfaatan) adalah sejauh mana pengguna merasa bahwa website 

memberikan manfaat atau nilai tambah bagi mereka. 

Niat pengguna adalah keinginan mereka untuk menggunakan website di masa depan. 

Pengaruh: Ketika pengguna merasa bahwa website tersebut memberikan manfaat nyata 

(misalnya mempermudah mereka dalam mencapai tujuan), maka niat mereka untuk terus 

menggunakannya akan meningkat. 

3. Niat Pengguna dengan Kepuasan Pengguna 

Niat pengguna adalah keinginan atau rencana untuk terus menggunakan website. 

Kepuasan pengguna adalah tingkat kebahagiaan atau kepuasan yang dirasakan pengguna 

setelah menggunakan website. 

Pengaruh: Niat pengguna berhubungan langsung dengan kepuasan pengguna. 

Pengguna yang memiliki niat untuk terus menggunakan website biasanya merasa puas 
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dengan pengalaman mereka. Niat pengguna sering kali menjadi indikator kuat dari 

kepuasan pengguna. 

Persentase Pengaruh: Hubungan antara niat pengguna dan kepuasan sangat kuat, 

tergantung pada sejauh mana pengguna merasa website memenuhi harapan mereka. 

Koefisien Beta untuk hubungan ini 0.6 , yang mengindikasikan bahwa niat pengguna 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan pengguna (sebesar 60%). 

Pengaruh Kemanfaatan terhadap Penerimaan Pelanggan (β = 0.52) 

Kemanfaatan website berpengaruh besar terhadap penerimaan pelanggan. Ketika 

website dirasa bermanfaat, pelanggan akan lebih cenderung menerima dan menggunakan 

website tersebut. Ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan adalah faktor kunci dalam 

keputusan pengguna untuk terus menggunakan website. 

Pengaruh Kemudahan Akses terhadap Penerimaan Pelanggan (β = 0.43) 

Kemudahan akses memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pelanggan. Jika 

pengguna merasa website mudah diakses dan digunakan, mereka akan lebih cenderung 

menerima website tersebut. Ini menekankan pentingnya pengalaman pengguna yang 

lancar dan bebas hambatan. 

Pengaruh Desain Website terhadap Penerimaan Pelanggan (β = 0.32) 

Desain website juga memiliki pengaruh langsung terhadap penerimaan pelanggan, 

meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan kemanfaatan dan kemudahan 

akses. Desain yang menarik dan sesuai dengan preferensi pengguna berperan dalam 

keputusan pelanggan untuk menggunakan website. 

Pengaruh Fitur Website terhadap Penerimaan Pelanggan (β = 0.34) 

Fitur website, meskipun tidak sekuat kemanfaatan atau kemudahan akses, tetap 

memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pelanggan. Fitur yang lengkap dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dapat meningkatkan penerimaan dan kepuasan pengguna. 

Kemanfaatan dan Kemudahan Akses adalah faktor-faktor yang paling berpengaruh 

dalam membentuk penerimaan pelanggan terhadap website. Ini berarti bahwa untuk 

meningkatkan kepuasan dan niat pengguna untuk terus menggunakan website, harus 

memastikan bahwa website tersebut bermanfaat dan mudah diakses. 

Desain Website berperan penting, tetapi pengaruhnya lebih kecil dibandingkan 

dengan kemanfaatan dan kemudahan akses dalam meningkatkan penerimaan pelanggan. 

Meskipun demikian, desain tetap penting karena itu memberikan kesan pertama yang baik 

bagi pengguna. 

Fitur Website berfungsi untuk mendukung kemudahan akses dan meningkatkan 
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pengalaman pengguna secara keseluruhan. Meskipun pengaruhnya lebih kecil dalam hal 

penerimaan pelanggan, fitur-fitur yang memadai dapat meningkatkan kepuasan pengguna. 

Untuk menggambarkan hasil penelitian Anda dalam bentuk grafik persentase, kita bisa 

menggunakan data koefisien Beta (β) yang Anda berikan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh masing-masing faktor terhadap variabel lainnya. Meskipun nilai koefisien 

Beta tidak secara langsung mewakili persentase, kita bisa menganggapnya sebagai indikator 

kekuatan hubungan dan menampilkannya dalam grafik batang yang memperlihatkan 

tingkat pengaruh masing-masing variabel. 

 

SIMPULAN 

Kemudahan Akses memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap Kemanfaatan 

website (47%). Ini menunjukkan bahwa kemudahan pengguna dalam mengakses dan 

menggunakan website secara langsung meningkatkan persepsi mereka terhadap manfaat 

yang ditawarkan oleh website tersebut. Jadi, jika ingin meningkatkan kemanfaatan website 

bagi pengguna, sangat penting untuk meningkatkan kemudahan akses, baik dari sisi desain, 

kecepatan, navigasi, dan faktor teknis lainnya yang mempengaruhi pengalaman pengguna. 

Pada akhirnya pengaruh website /fitur akan mendorong penerimaan pelanggan terhadap 

website dengan kemudahan akses dan manfaat kepada pengguna. Jika pengguna merasa 

website bermanfaat dan mudah diakses, mereka akan lebih cenderung untuk menggunakan 

dan merekomendasikan website tersebut. Desain Website dan Fitur Website memiliki 

pengaruh yang lebih kecil, namun tetap penting untuk memastikan pengalaman pengguna 

yang baik dan memudahkan proses interaksi dengan website.  
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